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Abstack : This article discusses the change of mea-
ning in Indonesian words borrowed from Arabic. The
introduction of the Arabic into Indonesian is inextri-
cably linked to the islamization of Nusantara. The
first significant evidence of Arabic influence in Nu-
santara dates from the fourteenth century, and this
influence continues to the present day of Indonesia.
The borrowing of Arabic words to Indonesian occurs
through adaption of Arabic manuscripts. When there
are no Indonesian equal words, the Arabic will be
entirely used. In its development, the changes of
Arabic meaning are frequently take place either
generalization (extension), specialization (narrowing),
metaphor, amelioration or pejoration of meaning.
Those changes are caused by some factors, namely
1) social and cultural development, 2) association, 3)
perception difference, and 4) term development.

Kata kunci : Kata Serapan, Bahasa Arab, dan Peru-
bahan Makna.

PERCAMPURAN budaya dalam masyarakat yang
terbuka merupaka keniscayaan yang tidak dapat di-
hindari. Proses ini pada akhirnya berujung pada ter-
jadinya saling memengaruhi antarbudaya termasuk
di dalamnya bahasa. Kesalingpengaruhan dalam ra-
nah bahasa terjadi dalam berbagai bentuk, di antara-
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nya dalam bentuk penyera-
pan unsur-unsur suatu bahasa
ke dalam bahasa lain dan se-
baliknya. Hampir tidak satu
bahasa pun yang luput dari
gejala di atas. Sebagai con-
toh, bahasa Inggris yang me-
rupakan bahasa terkemuka di
dunia, menyerap tigaperlima
kosa katanya dari bahasa La-
tin, Yunani, Skandinavia, dan
Prancis.! Bahkan unsur baha-
sa Indonesia/Melayu seperti
kata amok dan orangutan su-
dah diserap ke dalam bahasa
Inggris.? Fenomena serupa ju-
ga ditemukan dalam bahasa
Indonesia. Bahasa yang ber-
induk pada bahasa Melayu
tersebut telah menyerap un-
sur-unsur bahasa asing jauh
sebelum menjadi bahasa In-
donesia. Melalui kontak de-
ngan berbagai bangsa di du-
nia bahasa Indonesia telah
menyerap unsur-unsur baha-
sa Sanskerta, India, Tamil,
Persia, bahasa-bahasa Cina,
Arab, Portugis, Belanda, Ing-
gris, dan lain-lain.?

Penyerapan Bahasa Arab
dalam Bahasa Indonesia
Di antara sekian banyak
bahasa dunia yang menjadi
bahasa sumber serapan ba-
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hasa Indonesia, bahasa Arab
menjadi salah satu sumber
utama khususnya yang berke-
naan dengan agama Islam.
Agama Islam menggunakan
bahasa Arab sebagai media-
nya, bukan hanya sebagai ba-
hasa literer dan agama tetapi
juga sebagai lingua franca.®

Bahasa Arab mulai dike-
nal di Indonesia seiring de-
ngan masuknya Islam di Nu-
santara.® Kedatangan Islam
menyebabkan terjadinya per-
campuran antara budaya Is-
lam dengan budaya Melayu.
Perlahan-lahan budaya Islam
mendominasi budaya Melayu
yang sebelumnya didominasi
oleh agama Hindu dan ani-
misme.°

Peradaban Islam yang
tengah berkembang di wila-
vah Timur Jauh memberi
kontribusi terhadap kemajuan
intelektual di wilayah Melayu.
Kontribusi terbesar yang diba-
wa Islam adalah perkemba-
ngan bahasa dan sastra Mela-
yu.” Pengaruh bahasa Arab
dalam bahasa Melayu bisa di-
lihat dari aksara bahasa Me-
layu yang mengadopsi aksara
bahasa Arab seperti jim (),
‘ayn (¢ ), fa’(<), kaf (4), dan
nun (o). Lima huruf tersebut
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diadaptasi ke dalam bahasa
Melayu menjadi ca (), nga
(8), pa (<), ga (4), dan nya
(&). Tujuan dari adopsi huruf-
huruf tersebut, yang disebut
huruf Jawi, untuk memper-
mudah penulisan buku-buku
vang berkenaan dengan aga-
ma Islam yang pada masa be-
rikutnya meluas ke berbagai
bidang lain.®

Penulisan di bidang aga-
ma dimulai oleh para penye-
bar agama Islam dengan me-
nulis risalah-risalah keagama-
an seperti rukun iman dan
Islam. Di samping tulisan me-
ngenai ajaran Islam, mereka
menyadur cerita-cerita Nabi
vang terdapat di dalam al-
Qur'an ke dalam kesusastera-
an Indonesia.® Penyaduran
vang dilakukan penulis-penu-
lis Arab telah memberikan pe-
ngaruh kepada penulis-penu-
lis Muslim Indonesia sehingga
lahirlah cerita-cerita mengenai
pahlawan-pahlawan Islam da-
lam kesusasteraan Indonesia.

Untuk menyadur karya-
karya tersebut memerlukan
orang-orang yang menguasai
bahasa Arab. Orang-orang In-
donesia yang menguasai ba-
hasa itu pada umumnya terdi-
1i atas mereka yang mendapat
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pendidikan melalui institusi-
institusi pengajian Islam, ka-
rena bahasa Arab merupakan
bahasa dasar dalam pengaji-
an Islam masa lampau.® Dari
penyaduran-penyaduran ini-
lah pengaruh bahasa Arab
terhadap bahasa Melayu se-
makin kuat karena dalam pe-
nyaduran tersebut banyak ka-
ta-kata bahasa Arab yang sulit
diterjemahkan ke dalam ba-
hasa Melayu ditampilkan apa
adanya.

Selanjutnya,  penyera-
pan bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia terjadi me-
lalui proses alami. Seorang
penutur Indonesia yang me-
nguasai bahasa Arab sering
menggunakan dua bahasa se-
cara bergantian atau menggu-
nakan beberapa kosa kata
Arab ketika berbicara dalam
bahasa Indonesia. Lama kela-
maan «osa kata bahasa Arab
vang sering diulang-ulang
menghasilkan kosa kata baru
dalam bahasa Indonesia se-
hingga penutur awam pun
menggunakannya dalam per-
cakapan sehari-hari.

Pada perkembangannya
kata serapan bahasa Arab ada
vang mengalami perubahan
dan pergeseran makna. Bebe-
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rapa kosa kata mengalami
perluasan makna, penyempi-
tan makna, bahkan berubah
sama sekali dari makna asal-
nya. Tulisan ini akan memba-
has tentang perubahan mak-
na vang terjadi pada kata se-
rapan bahasa Indonesia yang
berasal dari bahasa Arab de-
ngan mengacu kepada teori
perubahan makna yang di-
ungkapkan oleh Lyons. Data-
data yang diambil dalam tu-
lisan ini berasal dari Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KB-
Bl) edisi keempat yang di-
keluarkan oleh Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasi-
onal tahun 2008. Sebagai
pembanding untuk makna ba-
hasa asal yaitu bahasa Arab
digunakan kamus a/-Munjid fi
al-Lughah wa al-A'lam kara-
ngan Louis Ma’luf yang diter-
bitkan Dar al-Masyrig, Beirut
tahun 1986.

Perubahan Makna
Lyons''menjelaskan ben
tuk-bentuk perubahan mak-
na yang terjadi dalam sebuah
kata meliputi: 1) Meluas (bro-
adening), 2) Menyempit (nar-
rowing), 3) Bersifat metaforis
(metaphorical transfer, 4)Me-
ngalami penurunan/membu-
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ruk (pejorative), dan 5) Me-
ngalami peningkatan/memba-
ik (ameliorative).

Suatu kata dikatakan
mengalami perluasan (broa-
dening) makna asalnya kalau
kata tersebut semula hanya

'memiliki sebuah makna ke-

mudian meluas menjadi ber-
makna banyak.’? Yang di-
maksud dengan menyempit
(narrowing) adalah gejala ba-
hasa yang terjadi pada se-
buah kata yang mempunyai
makna yang cukup luas yang
kemudian menjadi menyem-
pit hanya bermakna beberapa
saja.’®

Metafora adalah pema-
kaian kata atau ungkapan lain
untuk obyek atau konsep lain
berdasarkan kias atau persa-
maan.’* Ameliorasi adalah pe-
rubahan makna yang menga-
kibatkan sebuah ungkapan
menggambarkan hal yang le-
bih baik dari semula.’® Peyo-
rasi adalah perubahan mak-
na yang mengakibatkan sebu-
ah ungkapan menggambar-
kan sesuatu yang lebih tidak
enak, tidak baik, dan sebagai-
nya.'s
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Perubahan Makna Kata
Serapan Bahasa Arab

Setelah diserap ke da-
lam bahasa Indonesia, sebagi-
an kosa kata mengalami pe-
rubahan makna. Dalam kosa
kata tersebut ditemukan per-
luasan makna, penyempitan
makna, perubahan makna
kiasan atau metafora, peruba-
han makna karena konotasi
baik (ameliorasi), dan kono-
tasi buruk (peyorasi).

Perluasan Makna

Pada kata serapan ba-
hasa Arab terdapat beberapa
kosa kata yang mengalami
perluasan makna dalam arti
kata serapan tersebut mem-
perlihatkan perluasan makna
jika dibandingkan dengan
makna yang terkandung pada
bahasa asalnya. Seperti pada
kata amanat, arif batal ber-
kah, dan dunia.

Kata amanat diserap da-
i amanah (suf). Dalam baha-
sa asalnya kata tersebut mem-
punyai arti “hal yang dapat
dipercaya; kejujuran”. Ketika
diserap ke dalam bahasa In-
donesia arti amanat menjadi
“pesan; perintah; nasihat; ke-
seluruhan makna atau isi
pembicaraan; konsep, dan
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perasaan yang disampaikan
pembicara untuk dimengerti
pendengar atau pembaca; ga-
gasan yang mendasari karya
sastra™.

Kata amanat dalam ba-
hasa Indonesia memiliki mak-
na yang luas dibandingkan
makna dalam bahasa asalnya.
Bahkan tidak hanya meluas,
kata amanat pun bergeser
dari makna asalnya vaitu “hal
vang dapat dipercaya; kejuju-
ran”. Dalam bahasa penerima
yaitu bahasa Indonesia, tidak
ditemukan arti “kejujuran”
dalam makna kata amanat
Dalam bahasa penerima (ba-
hasa Indonesia) kata amanat
sering digunakan untuk sesu-
atu yang disampaikan seo-
rang pembicara yang kedudu-
kannya lebih tinggi diban-
dingkan pendengarnya. Se-
perti pada kalimat amanat
Bapak Presiden Rl pada acara
peringatan HUT ke 62 TN/,

Kata arif berasal dari
‘arif (wu ) yang bermakna
“orang yang mengetahui se-
gala sesuatu”. Kata arif me-
ngalami perluasan makna dari
makna asalnya menjadi “bi-
jaksana; cerdik; pandai; pa-
ham; mengerti”. Dalam baha-
sa penerima, kata arif memi-
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liki makna “bijaksana”, pada-
hal dalam bahasa sumbernya
hanya bermakna “orang yang
mengetahui segala sesuatu”.
Orang yang mengetahui sega-
la sesuatu belum tentu men-
jadi orang yang bijaksana. Di
sinilah perluasan makna ter-
jadi, dari kata yang hanya
bermakna satu menjadi kata
yang mempunyai makna le-
bih dari satu.

Kata batal diserap dari
batal (Jk). Dalam bahasa
sumbernya kata tersebut ber-
makna “sia-sia; tidak terpakai
lagi”. Ketika diserap ke dalam
bahasa Indonesia kata terse-
but mengalami perluasan
makna menjadi “tidak berla-
ku; tidak sah; tidak jadi di-
langsungkan; ditunda; urung;
tidak berhasil, gagal”. Dalam
bahasa penerima terdapat pe-
nambahan makna menjadi
“tidak jadi dilangsungkan; di-
tunda; urung; tidak berhasil”.
Padahal dalam bahasa model
makna-makna tersebut tidak
ditemukan.

Kata berkah diambil dari
barakah (¥ ») yang mempu-
nyai makna “kenikmatan; ke-
bahagiaan; penambahan”.Pa-
da bahasa penerima makna
kata berkah meluas menjadi
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“karunia Tuhan yang menda-
tang-kan kebaikan bagi kehi-
dupan manusia; berkat; bing-
kisan sebagai hadiah/imbalan
setelah menjenguk atau men-
doakan orang meninggal atau
sakit”. Pada kata berkah jelas
sekali adanya perluasan mak-
na dari makna pada bahasa
sumbernya.

Kata dunia berasal dari
dunyé () yang mempunyai
makna ‘lawan dari akhirat’.
Setelah diindonesiakan lek-
sem dunia mempunyai mak-
na “semua manusia yang ada
di muka bumi; lingkungan
atau lapangan kehidupan; se-
gala yang bersifat kebendaan;
peringkat antar bangsa”. Ter-
jadi perluasan makna pada
kata dunia yang pada bahasa
sumbernya hanya mempu-
nyai satu makna yaitu 'lawan
dari akhirat’.

Penyempitan Makna
Penyempitan makna ter-
jadi pada kosa kata yang dise-
rap dari bahasa Arab. Pe-
nyempitan makna yang di-
maksudkan adalah bahwa ka-
ta serapan bahasa Arab da-
lam perkembangannya meng-
alami pembatasan wilayah
makna. seperti pada kata ja-
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zah, martabat, nafsu, riwayat,
dan saleh.

Kata jazah diserap dari
ijjazah (s ;\>\) yang mempunyai
makna “izin; pernyataan; ke-
terangan”. Dalam bahasa In-
donesia kata itu menjadi ber-
makna “surat tanda tamat be-
lajar; izin yang diperoleh mu-
rid dari guru untuk menga-
jarkan ilmu yang diperoleh
murid dari gurunya”. Dari
makna pada bahasa pene-
rima jelas sekali telah terjadi
penyempitan makna jazah
menjadi “surat tanda tamat
belajar”. Padahal pada baha-
sa sumbernya kata jazah ti-
dak menjelaskan secara spe-
sifik tentang “‘surat tanda ta-
mat belajar”. Tetapi pada ba-
hasa penerima ketika mem-
baca kata jazah maka yang
dipahami adalah “surat tanda
tamat belajar”.

Kata martabat berasal
dari martabah (s ,») yang ber-
arti “derajat; kedudukan ting-
gi”. Dalam bahasa penerima
kata martabat mempunyai
makna “tingkat harkat kema-
nusiaan; harga diri”.Dari mak-
na bahasa sumber dan baha-
sa penerima dapat disimpul-
kan bahwa pada bahasa pe-
nerima terjadi penyempitan
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makna di mana kata martabat
bermakna “harga diri; tingkat
harkat manusia”. Padahal da-
lam bahasa asalnya kata ter-
sebut mempunyai arti yang
luas yaitu “derajat; kedudu-
kan yang tinggi”.

Kata riwayat berasal dari
riwdyah (i',) dalam bahasa
sumbernya mempunyai mak-
na “kabar berita; kisah; hika-
yat; cerita; keterangan; penje-
lasan”. Pada perkembangan-
nya kata riwayat mengalami
penyempitan makna menjadi
“cerita turun temurun; seja-
rah”. Pada bahasa sumbernya
kata rwayat mempunyai
makna yang luas dan tidak
terbatas seperti “kabar berita”.
Makna “kabar berita” sangat
luas tidak dipersempit menja-
di “kabar berita baik atau bu-
ruk, langsung atau tidak lang-
sung maupun turun temurun
atau tidak”. Dalam bahasa
Indonesia makna kata riwayat
menjadi sempit “cerita turun
temurun”. Riwayatjuga berar-
ti “sesuatu yang bernilai histo-
ris”, padahal pada bahasa
modelnya tidak diterangkan
makna yang mengandung his-
toris.

Kata saleh berasal dari
salih (}Lo) yang berarti “la-
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wan kata perusak; orang yang
melaksanakan semua hak dan
kewajibannya”. Ketika diserap
ke dalam bahasa Indonesia
makna leksem tersebut me-
nyempit menjadi “taat dan
sungguh-sungguh menjalan-
kan ibadah; suci dan beri-
man”. Pada bahasa penerima
makna kata saleh sempit se-
kali yaitu terbatas hanya pada
“orang yang taat menjalankan
ibadah dan dianggap suci ka-
rena keimanannya kepada
Tuhan”. Dalam bahasa sum-
bernya kata saleh tidak terba-
tas pada “ketaatan dalam
menjalankan ibadah” tetapi
“semua kewajiban yang dibe-
bankan kepada seseorang”.
Makna saleh pun pada ba-
hasa Arab diberikan kepada
“sesuatu yang baik, lawan
dari perusak”.

Perubahan Makna Kiasan
atau Metaforis

Pada kategori ini dite-
mukan kata yang berasal dari
bahasa Arab yaitu “nafsu he-
wani”. Nafsu hewani adalah
serapan dari al-nafs al-haya-
waniyyah (i s ). Nafsu
hewani termasuk kata kiasan
karena nafsu hewan disama-
kan dengan nafsu manusia,
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seperti pada kalimat salah
satu hikmah puasa adalah
mengendalikan nafsu hewani
vang ada dalam diri manusia.

Mengalami Peningkatan/
Membaik (Amelioratif )

Perubahan makna dari
makna biasa menjadi makna
yang lebih baik dapat ditemu-
kan pada kata serapan yang
berasal dari bahasa Arab, se-
perti pada kata almarhum dan
amal.

Kata a/marhum berasal
dari al-marhim (¢ 4) yang
berarti “yang dirahmati oleh
Allah”. Almarhum adalah se-
butan untuk seseorang yang
sudah meninggal (laki-laki)
dan almarhumah untuk pe-
rempuan. Dalam bahasa In-
donesia sebutan almarhum
atau almarhumah mempunyai
makna yang halus dibanding-
kan dengan kata mendiang
yang bermakna orang yang
sudah meninggal. Kata almar-
hum lebih sering digunakan
karena maknanya yang lebih
halus dan mengandung doa
di dalamnya.

Selain kata almarhum
kata amal juga memiliki mak-
na yang lebih baik dibanding-
kan makna asalnya pada ba-
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hasa Arab. Kata amal berasal
dari ‘amal ( }~=) yang berarti
perbuatan.Pada bahasa Indo-
donesia terjadi perluasan mak
na, dari perluasan itu menye-
babkan makna menjadi lebih
baik dari makna asalnya. Pa-
da bahasa penerima (Indone-
sia) kata amal menjadi ber-
makna “perbuatan baik yang
mendatangkan pahala; yang
dilakukan dengan tujuan un-
tuk berbuat kebaikan terha-
dap masyarakat atau sesama
manusia”. Kata amal selalu
identik dengan perbuatan ba-
ik yang dilakukan seseorang.
Dalam bahasa Indonesia ter-
jadi peningkatan makna men-
jadi lebih baik dibandingkan
makna asalnya pada bahasa
Arab.

Mengalami Penurunan/
Memburuk (Peyoratif)
Peyoratif adalah kebali-
kan dari amelioratif di mana
makna yang terkandung me-
nggambarkan sesuatu yang
lebih buruk, tidak baik, tidak
enak, dan sebagainya. Intinya
makna yang terkandung me-
ngalami penurunan nilai mak-
na dari makna yang biasa
atau makna yang baik men-
jadi makna yang tidak baik.
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Pada kata serapan yang
berasal dari bahasa Arab di-
temukan kata yang mengala-
mi penurunan nilai makna
dari makna pada bahasa mo-
delnya. Seperti pada kata ok-
num. Oknum berasal dari ug-
ndm (p »3') yang berarti “priba-
di”. Pada bahasa sumber kata
oknum tidak hanya diperun-
tukkan bagi pribadi yang ber-
kelakuan baik saja maupun
buruk saja tetapi siapapun
yang sifatnya pribadi. Dalam
bahasa penerima kata oknum
mempunyai makna yang ku-
rang baik yaitu “orang atau
anasir (dengan arti yang ku-
rang baik)”. Penggunaan kata
oknum selalu digunakan un-
tuk menunjukkan seseorang
vang melakukan sesuatu yang
tidak baik, seperti pada kali-
mat oknum PNS vang mela-
kukan penganiayaan sudah
ditahan polisi.

Sebab-Sebab Perubahan
Makna

Chaer menyebutkan ter-
dapat 9 faktor yang menye-
babkan perubahan makna®’,
di antaranya adalah sebagai
berikut.
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Perkembangan dalam II-
mu dan Teknologi

Perkembangan dalam il-
mu pengetahuan dan teknolo-
gi dapat menyebabkan peru-
bahan makna kata. Sebuah
kata yang pada masa lampau
mempunyai makna yang se-
derhana tetap digunakan wa-
laupun konsep makna yang
terkandung pada masa seka-
rang telah berubah yang dise-
babkan pandangan baru atau
teori baru dalam satu bidang
ilmu atau disebabkan perkem-
bangan teknologi.'®Seperti ka-
ta celengan yang berasal dari
kata celeng yang artinya “babi
hutan”. Perkembangan tekno-
logi telah mengubah bentuk
celengan menjadi sangat va-
riatif tidak hanya berbentuk
binatang babi hutan. Akan te-
tapi tetap saja disebut cele-
ngan.

Perkembangan Sosial dan
Budaya

Sebuah kata berubah
maknanya karena terjadinya
perkembangan sosial dan bu-
daya dalam masyarakat. Se-
perti kata saudara dalam ba-
hasa Sanskerta bermakna “se-
perut atau satu kandungan”.
Kini meluas artinya menjadi
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kata sapaan untuk orang se-
derajat. Begitu juga dengan
kata ibu, bapak, dan adik.

Dalam kata yang berasal
dari bahasa Arab ditemukan
kata yang mengalami peruba-
han makna yang disebabkan
perubahan sosial budaya da-
lam masyarakat Indonesia.
Seperti kata ustaz. Kata ustaz
telah meluas artinya menjadi
“guru agama atau guru besar
(laki-laki); tuan (sebutan atau
sapaan)”. Padahal makna ka-
ta tersebut dalam bahasa
sumbernya adalah “pembim-
bing; orang pintar”.

Perbedaan Bidang Pema-
kaian

Tiap-tiap bidang kehidu-
pan atau kegiatan memiliki
kosakatanya  sendiri-sendiri
yang hanya dikenal dan digu-
nakan dalam bidangnya ma-
sing-masing. Seperti kata-kata
check in, boarding, landing,
take off, seat, dan pilot yang
hanya dikenal dalam bidang
penerbangan. Namun, kata-
kata yang menjadi kosa kata
bidang tertentu tersebut dapat
digunakan dalam bidang lain
dan menjadi kosa kata yang
umum. Misalnya kata mem-
bajak yang berasal dari bi-
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dang pertanian kini telah ba-
nyak digunakan dalam bidang
lain seperti kaset bajakan atau
buku bajakan. Di sini kata
(mem)bajak berarti mengam-
bil hasil ciptaan orang lain
tanpa sepengetahuan dan sei-
zinnya.? '

Adanya Asosiasi

Maksudnya makna baru
yang muncul berkaitan de-
ngan hal atau peristiwa yang
berkenaan dengan kata ter-
sebut. Contoh, Kapolri Bam-
bang Hendarso Danuri akan
menusakambangankan para
koruptor. Kata menusakam-
bangankan berarti memenja-
rakan di pulau Nusakamba-
ngan.Tanpa ada kata memen-
Jarakan pun orang sudah pa-
ham kata menusakambangan-
kan.

Dalam kata serapan
yvang berasal dari bahasa
Arab, kata amal bisa mewakili
kosakata yang mengalami pe-
rubahan makna karena ada-
nya asosiasi. Kata amal/ kare-
na seringnya digunakan pada
bahasa agama Islam maka
kata amal mengalami perge-
seran makna dari makna asal-
nya “perbuatan yang disenga-
ja” menjadi “perbuatan baik
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vang mendatangkan pahala”.
Sehingga apabila mendengar
atau membaca kata amal
maka asosiasi pendengar atau
pembaca adalah perbuatan
baik yang mendatangkan pa-
hala. Seperti pada frasa bazar
amal atau kotak amal.

Pertukaran Tanggapan In-
dera

Walaupun sudah mem-
punyai tugas masing-masing
dalam menangkap gejala-ge-
jala yang terjadi di dunia, alat
indera kita sering mengalami
pertukaran tanggapan antar
indera. Contohnya perangai-
nya enak dilihat. Kata enak
yang biasanya ditanggap oleh
indra pengecap atau lidah di-
tanggap oleh indra mata.

Perbedaan Tanggapan
Pandangan dan norma
hidup yang kadangkala bersi-
fat tidak statis menyebabkan
timbulnya kata-kata yang me-
miliki nilai rasa yang ‘tinggi’
dan ‘rendah’. Kata-kata yang
nilai rasanya rendah disebut
peyoratif, sedangkan yang
tinggi disebut amelioratif. Mi-
salnya kata wanita yang di-
anggap bemilai rasa rendah.
Sedangkan kata amelioratif-
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nya adalah perempuan. Kita
mengenal Kementerian Pem-
berdavaan Perempuan, ban-
dingkan dengan wanita peker-
ja seks. Kata almarhum dan
oknum merupakan kata sera-
pan yang mengalami peruba-
han makna karena perbedaan
tanggapan. Kata almarhum
mengalami makna yang mem
baik (ameliorative) dari mak-
na asalnya. Sementara kata
oknum mengalami penurunan
makna atau memburuk di-
bandingkan dengan makna
pada bahasa asalnya (peyo-
ratif).

Pengembangan Istilah
Pengembangan istilah
merupakan salah satu cara
untuk menyiasati upaya pe-
ngembangan dan pembentu-
kan istilah baru adalah de-
ngan cara memberi makna
baru, baik menyempitkan
makna tersebut, meluaskan,
maupun memberi makna ba-
ru sama sekali. Contoh kata
teras yang semula bermakna
“inti kayu” atau “saripati ka-
yu” kini diangkat menjadi
unsur pembentuk istilah untuk
makna “utama” atau ‘“‘pimpi-
nan”. Maka arti pejabat teras
adalah pejabat utama atau
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“pejabat
pimpinan”.

Kata svahwat merupa-
kan satu contoh kata dari
bahasa Arab yang mengalami
perubahan makna karena
adanya pengembangan isti-
lah. Dalam bahasa Arab kata
syahwat berarti “‘keinginan
untuk memuaskan diri”. Me-
muaskan diri di sini menca-
kup banyak hal, seperti kei-
nginan untuk makan, minum,
dan lain-lain. Ketika diserap
ke dalam bahasa Indonesia
kata syahwat menjadi “nafsu
atau keinginan bersetubuh;
keberahian”. Perubahan mak-
na terjadi karena dalam ba-
hasa Indonesia belum ada
istilah yang menjelaskan ten-
tang nafsu atau keinginan
bersetubuh. Sehingga dibu-
tuhkan istilah baru untuk
menjelaskan keadaan terse-
but.

yang merupakan

Kesimpulan

Proses penyerapan ba-
hasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia terus berlangsung
hingga kini karena bahasa
Indonesia memerlukan pe-
ngembangan kata-kata dan
istilah dalam berbagai ilmu.
Selain itu, kekayaan kosa kata
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suatu bahasa dapat menjadi
indikasi kemajuan peradaban
bangsa pemilik bahasa itu
karena kosa kata merupakan
sarana pengungkap ilmu dan
teknologi serta budaya. Da-
lam perkembangannya tidak
sedikit kata-kata serapan ba-
hasa Arab yang mengalami
perubahan makna, baik itu
meluas, menyempit bahkan
berubah sama sekali dari ba-
hasa asalnya. Faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya
perubahan makna pada kata
serapan bahasa Arab di anta-
ranya adalah perkembangan
sosial budaya, adanya asosia-
si, perbedaan tanggapan dan
pengembangan istilah.
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